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TINJAUAN lUMUM lTENTANG lPERTANGGUNG lJAWABAN lPIDANA 

lPELANGGARAN lBAKU lMUTU lAIR lLIMBAH lYANG lDI 

lKELUARKAN lOLEH lPT. lSINAR lBASKARA lSEJATI lYANG 

lBERGERAK lDI lBIDANG lTEKSTIL lTERHADAP lMUTU lAIR 

A. Pengertian lKorporasi l 

Secara letimologi lkata lkorporasi lberasal ldari lberbagai lkata ldalam lberbagai 

lbahasa lantara llain, l(Belanda l: lcorporatie, lInggris: lcorporation, lJerman: 

lkorporation) lberasal ldari lkata l“corporatio” ldalam lbahasa lLatin. lSeperti lhalnya 

ldengan lkata-kata llain lyang lberakhir ldengan l“tio”, lmaka lcorporatio lsebagai lkata 

lbenda l(substantivum), lberasal ldari lkata lkerja lcorporare l, lyang lbanyak ldipakai 

lorang lpada ljaman labad lpertengahan latau lsesudah litu. lCorporare lsendiri lberasal 

ldari lkata l“corpus” l(Indonesia= lBadan) l, lyang lberarti lmemberikan lbadan latau 

lmembadankan. lDengan ldemikian, lCorporatio litu lberarti lhasil ldari lpekerjaan 

lmembadankan, ldengan lperkataan llain lbadan lyang ldijadikan lorang, lbadan lyang 

ldiperoleh ldengan lperbuatan lmanusia lsebagai llawan lterhadap lbadan lmanusia, 

lyang lterjadi lmenurut lalam. l1 

Dalam lhukum lpidana lpengertian lkorporasi lsebagaimana ldijelaskan ldalam lbuku 

lSutan lRemi lSjahdeni lmenjelaskan, lkorporasi ldilihat ldari lbentuknya ldapat ldiberi 
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larti lluas ldan lsempit. lArti lsempit lkorporasi ladalah lbadan lhukum lsedangkan 

ldalam larti lluas ldapat lberbentuk lbadan lhukum latau lbukan lbadan lhukum.2 lYan 

lPramadya lPuspa lmenyatakan lyang ldimaksud ldengan lkorporasi ladalah: 

Suatu lperseroan lyang lmerupakan lbadan lhukum, lkorporasi latau lperseroan 

ldisni lyang ldimaksud ladalah lsuau lperkumpulan latau lorganisai lyang loleh lhukum 

ldiperlakukan lseperti lseorang lmanusia l(personal) lialah lsebagai lpengemban l(atau 

lpemilik) lhak ldan lkewajiban lmemiliki lhak lmenggugat lataupun ldigugat ldimuka 

lpengadilan. lContoh lbadan lhukum litu ladalah lPT l(Perseroan lTerbatas), lN.V. 

l(namloze lvennootschap), ldan lyayasan l(stichting), lbahkan lnegara ljuga 

lmerupakan lbadan lhukum.3 lMenurut lUtrecht/Moh. lSoleh lDjindang ltentang 

lkorporasi lialah lsuatu lgabungan lorang lyang ldalam lpergaulan lhukum lbertindak 

lbersama-sama lsebagai lsuatu lsubjek lhukum ltersendiri latau lpersonifikasi. 

lKorporasi ladalah lbadab lhukum lyang lberanggota, ltetapi lmempunyai lhak 

lkewajiban lsendiri lterpisah ldari lhak lkewajiban langgota lmasing- lmasing4 

Adapun lpengertian lkorporasi ldalam lEnsiklopedia lEkonomi, lKeuangan ldan 

lPerdagangan lyang ldihimpun loleh lAbdulrachman lmenyatakan: lCorporatio 

l(korporasi,perseroan) ladalah lsuatu lkesatuan lmenurut lhukum latau lsuatu lbadan 

lsusila lyang ldiciptakan lmenurut lundang-undang lsesuatu lnegara luntuk 
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lmenjalankan lsuatu lusaha latau laktifitas latau lkegiatan llainnya lyang lsah. lBadan 

lini ldapat ldibentuk luntuk lselama-lamanya latau luntuk lsesuatu lwaktu lterbatas, 

lmempunyai lnama ldan lidentitas lyang ldengan lnama ldan lidentitas litu ldapat 

ldituntut ldimuka lpengadilan, ldan lberhak lakan lmengadakan lsuatu lpersetujuan 

lmenurut lkontrak ldan lmelaksanakan lsemua lfungsi llainnya lyang lseseorang ldapat 

lmelaksanakannya lmenurut lkontrak ldan lmelaksanakan lsemuja lfungsi llainnya 

lyang lseseorang ldapat lmelaksanakannya lmenurut lundang-undang lsuatu lnegara. 

lPada lumumnya lsuatu lcorporatio ldapat lmerupakan lsuatu lorganisasi lpemerintah, 

lsetengah lpemerintah, latau lpartikelir.5 

Dari lbeberapa lpenjelasan lserta lpendapat lpara lsarjana ldiatas ltentang 

lpengertian lkorporasi lmaka ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa lPengertian 

lKorporasi ldidalam lhukum lpidana ldan lhukum lperdata lmerupakan lbadan lhukum 

latau lbukan lbadan lhukum lyang lBersama-sama lsebagai lsubjek lhukum lyang 

lmemiliki lharta lkekayaan lyang lterpisah ldari lkekayaan langgotanya ldimana 

lkorporasi ljuga lmemiliki lhak ldan lkewajiban ldalam lusahanya lyang ldijalankan 

loleh lpengurusnya ldan ldapat ldikembangkannya. l 

B. lPengertian lTindak lPidana ldan lUnsur-Unsur lTindak lPidana 

1. lPengertian lTindak lPidana. 
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Kata ltindak lpidana lmerupakan lsalah lsatu listilah ldari l“strafbaar lfeit” lyang 

ldigunakan lpara lsarjana lhukum lbaik ldalam lperterjemahannya latau 

lpenggunaannya lyang lakhirnya ldisepakati lsebagai listilah lumum luntuk ltindak 

lpidana. lAdapun listilah“strafbaar lfeit” lyang ltelah lditerjemahkan lkedalam lbahasa 

lindonesia ladalah lsebagai lberikut6 

a. lPerbuatan lyang ldapat/boleh ldihukum. 

b. lPeristiwa lpidana 

c. lPerbuatan lPidana 

d. lTindak lpidana 

Simons lmerumuskan l“strafbaar lfeit” litu lsebagai lsuatu ltindakan lmelanggar 

lhukum lyang ltelah ldilakukan ldengan lsengaja lataupun ltidak ldengan lsengaja loleh 

lseseorang lyang ldapat ldipertanggungjawabkan latas ltindakannya ldan lyang loleh 

lundang-undang ltelah ldinyatakan lsebagai lsuatu ltindsakan lyang ldapat ldihukum.7 

Van lHamel lmerumuskan lsebagai lberikut: lstrafbaar ladalah lkelakuan lorang 

l(menselijke lgedraging) lyang ldirumuskan ldalm lwet, lyang lbersifat lmelawan 

lhukum, lyang lpatut ldipidana l(strafwaardig) ldan ldilakukan ldengan lkesalahan.8 

Menurut lPompe lpengertian ltindak lpidana ldalam larti lstrafbar lfeit, ladalah: 
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lStoria lGrafika, lJakarta, l2002, lhlm. l204. 
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l2011, lhlm. l185. 
8 lMoeljatno, lAsas-asas lHukum lPidana, lPT lRineka lCipta, lJakarta, l2008, lhlm. l61. 



A. Definisi lmenurut lteori ladalah lsuatu lpelanggaran lterhadap lnorma, lyang 

dilakukan lkarena lkesalahan lsi lpelanggar ldan ldiancam ldengan lpidana luntuk 

lmempertahankan ltata lhukum ldana lmenyelamatkan lkesejahteraan lumum. 

B. Definisi lmenurut lhukum lpositif, lmerumuskan lstrafbaar lfeit ladalah lsuatu 

lkejadian l(feit) lyang loleh lperaturan lundang-undang ldirumuskan lsebagai 

lperbuatan lyang ldapat ldihukum.9 

Sedangkan lVos lmerumuskan l“strafbaar lfeit” ladalah lsuatu lkelakuan 

l(gedraging) lmanusia lyang ldilarang ldan loleh lundang-undang ldiacam ldengan 

lpidana.10 

Menurut lahli lhukum lpidana lIndonesia, lKomariah lE. lSapradjaja lbahwa 

ltindak lpidana ladalah lsuatu lperbuatan lmanusia lyang lmemenuhi lperumusan ldelik, 

lmelawan lhukum ldan lpembuat lbersalah lmelakukan lperbuatan litu. lPada ldasarnya 

ltindak lpidana ladalah lperbuatan latau lserangkaian lperbuatan lyang lpadanya 

ldiletakkan lsanksi lpidana.11 

Simposium lPembaharuan lHukum lPidana lNasional, lyang ldiadakan ldi 

lSemarang loleh lBadan lPembinaan lHukum lNasional lbekerja lsama ldengan 

lFakultas lHukum lUniversitas lDiponegoro ldari ltanggal ldari ltanggal l28 lsampai 

ldengan l30 lAgustus l1980 ltelah lmerumuskan lkriteria lumum lyang ldapat 
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ldijadikan lpedoman luntuk lmenentukan lapakah lsuatu lperbuatan litu ldapat 

ldikategorikan lkan lsebagai lsuatu ltindak lpidana, lsebagai lberikut: 

1. Perubahan lnilai, lsikap ldan lpola ltingkah llaku lmasyarakat lDengan 

lmeyebabkan ljuga ladanya lperubahan lpandangan lkriminologis lperbuatan 

lterhadap lsejumlah lperbuatan ltertentu ldalam lkehidupan ldan lpeng- lhidup 

2. Masalah lkriminalisasi ldan ldekriminalisasi latas lsuatu lperbuatan lyang 

lharuslah lsesuai ldengan lpolitik lkriminal lyang ldianut loleh lbangsa lIndonesia, 

lyaitu lsejauh lmana lperbuatan ltersebut lbertentangan lpengetahuan latau ltidak 

lbertentangan ldengan lnilai-nilai lfundamental lyang lberlaku ldalam lmasyarakat 

ldan loleh lmasyarakat ldianggap lpatut latau lmaka ltidak lpatut ldihukum ldalam 

lrangka lmenyelenggarakan lkesejahteraan lmasyarakat. l 

Dari luraian ldiatas ldapat lpenulis lrumuskan lbahwa lTindak lPidana lberarti 

lsuatu lperbuatan lyang lmelanggar lhukum lyang lpatut ldi lpidana ldan lpelakunya 

ldapat ldikenakan lhukuman lpidana lsesuai ldengan lketentuan lyang lberlaku, lpelaku 

ldisebut lsebagai lsubjek ltindak lpidana. 

2. lUnsur-Unsur lTindak lPidana 

Pada ldasarnya lsetiap lperbutan ltindak lpidana lharus lterdiri ldari lunsur-unsur 

lyang lbersifat lnyata loleh lperbuatan litu lsendiri, lmengandung lkelakuan ldan lakibat 

lyang lditimbulkan lkarenanya, loleh lkarena litu lharus ldiketahui lapa lsaja lyang 

lmerupakan lunsur-unsur ldaripada ltindak lpidana. 



Menurut lSatochid lKartanegara, lunsur ldelik lterdiri latas lunsur lobjektif ldan 

lunsur lsubjektif. lAdapun lunsur lyang lobjektif ladalah lunsur lyang lterdapat ldiluar 

ldiri lmanusia, lyaitu lberupa12 

1. lSuatu ltindakan, 

2. lSuatu lakibat, ldan 

3. lKeadaan l(omstandgheid). 

Kesemuanya litu ldilarang ldan ldiancam ldengan lhukuman loleh lundang-

undang. lUnsur-unsur lsubjektif ldari lperbuatan lyang ldapat lberupa: 

a. lKemampuan ldapat ldipertanggungjawabkan l(toerekeningsvatbaarheid), l 

b. lKesalahan l(schuld). 

Menurut lMoeljatno ltiap-tiap lperbuatan lpidana lterdiri latas lunsur-unsur latau 

lelemen,yakni:13 

1. lKelakuan ldan lakibat l(perbuatan). 

2. lHal likhwal latau lkeadaan lyang lmenyertai lperbuatan. 

3. lKeadaan ltambahan lyang lmemberatkan lpidana. 

4. lUnsur lmelawan lhukum lyang lobjektif. 

5. lUnsur lmelawan lhukum lyang lsubjektif. 
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R. lSoesilo lmenyebutkan lbahwa ltindak lpidana lmerupakan lsesuatu lperbuatan 

lyang ldilarang latau ldiwajibkan loleh lundang-undang lyang lapanbila ldilakukan 

latau ldiabaikan, lmaka lorang lyang lmelakukan latau lmengabaikan litu ldiancam 

ldengan lhukuman. lDalam lhal lini ltindak lpidana litu ljuga lterdiri ldari l2 l(dua) 

lunsur lyaitu:14 

 

a. Unsur lyang lbersifat lobjektif lyang lmeliputi: l 

• Perbuatan lmanusia lyaitu lperbuatan lyang lpositif latau lsuatu lperbuatan lyang 

lmenyebabkan lpidana. 

• Akibat lperbuatan lmanusia lyaitu lakibat lyang lterdiri latas lmerusakkan latau 

lmembahayakan lkepentingan-kepentingan lhukum lyang lmenurut lnorma 

lhukum litu lperlu lada lsupaya ldapat ldihukum. l 

• Keadaan-keadaan lsekitar lperbuatan litu, lkeadaan-keadaan lini lbisa ljadi 

lterdapat lpada lwaktu lmelakukan lperbuatan. l 

• Sifat lmelawan lhukum ldan lsifat ldapat ldipidanakan lperbuatan litu lmelawan 

lhukum, ljika lbertentangan ldengan lundang-undang. 

b. Unsur lyang lbersifat lsubjektif lyaitu lunsur lyang lmelanggar laturan-aturan 

lpidana, lartinya lpelanggaran litu lharus ldapat ldipertanggungjawabkan lkepada 

lpelanggar. 
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Menurut lLamintang, lunsur ldelik lterdiri latas ldua lmacam, lyakni lunsur 

lsubjektif ldan lunsur lobjektif. lSelanjtnya lLamintang lmenyatakan lsebagai lberikut 

l“Yang ldimaksud ldengan lunsur lsubjektif ladalah lunsur lyang lmelekat lpada ldiri 

lsipelaku latau lyang lberhubungan ldengan ldiri lsipelaku ldan ltermasuk ldidalamnya 

lsegala lsesuatu lyang lterkandung ldi ldalam lhatinya. lUnsur-unsur lsubjektif ldari 

lsuatu ltindakan ldimaksud ladalah lsebagai lberikut:15 

1. Kesengajaan latau lketidaksengajaan l(dolus latau lculpa) l. l 

2. Maksud latau lvoornemen lpada lsuatu lpercobaan latau lpoging lseperti lyang 

ldimaksud ldidalam lPasal l53 l(1) lKUHP. 

3. Berbagai lmaksud latau loogmeerk lseperti lyang lterdapat lmisalnya ldalam 

lkejahatan lpencurian, lpenipuan, lpemerasan, lpemalsuan, ldan llain-lain. 

4. Merencanakan lterlebih ldahulu latau lvoorbedachte lraad, lseperti lyang 

lterdapat ldidalamkejahatan lpembunuhan lmenurut lPasal l340 lKUHP. 

5. Perasaan ltakut lseperti lyang lantara llain lterdapat ldalam lrumusan ltindak 

lpidana lmenurut lPasal l308 lKUHP. 

Adapun lyang ldimaksud ldengan lunsur lobjektif ladalah lunsur lyang lada 

lhubungnnya ldengan lkeadaan-keadaan, lyaitu ldalam lkeadaan lketika ltindakan-

tindakan ldari lsipelaku litu lharus ldilakukan.” 

Unsur-unsur lobjektif ldari lsuatu ltindak lpidana ladalah lsebagai lberikut: 
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3. Sifat lmelawan lhukum latau l(wederrechtelijkeid). l 

4. Kualitas ldari lsipelaku, lmisalnya lkeadaan lsebagai lseorang lpegawai lnegeri 

ldalam lkejahatan lmenurut lPasal l415 lKUHP latau lkeadaan lsebagai 

lpengurus lsuatu lperseroan lterbatas, ldalam lkejahatan lmenurut lPasal l398 

lKUHP. 

5. Kualitas, lyakni lhubungan lantara lsuatu ltindakan lsebagai lpenyebab ldengan 

lsuatu lkenyataan lsebagai lakibat. 

Berdasarkan luraian lunsur-unsur ltindak lpidana ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lunsur ltindak lpidana lterdiri latas lunsur lyang lbersifat lobjektif ldan lunsur lyang 

lbersifat lsubjektif. lUnsur lsubjektif ladalah lunsur lyang lada lpada ldiri lpelaku latau 

lyang lberhubungan ldengan ldiri lpelaku ldan ltermasuk ldidalamnya lsegala lsesuatu 

lyang lterkandung ldi ldalam lniatnya, lsedangkan lunsur lyang lbersifat lobjektif 

lmerupakan lunsur lyang lmengacu lkepada lperbuatan lmanusia, lakibat lperbuatan 

lmanusia lyang lmerusak latau lmembahayakan lorang llain. 

C. Pengertian lTindak lPidana lLingkungan l 

Undang-Undang lNomor l32 lTahun l2009 ltentang lPengelolaan ldan 

lPerlindungan lLingkungan lHidup ldalam lpasal l1 layat l1 lmenjelaskan l: 

l“Lingkungan lhidup ladalah lkesatuan lruang ldengan lsemua lbenda, ldaya, lkeadaan, 

ldan lmahluk lhidup, ltermasuk lmanusia ldan lperilakunya, lyang lmempengaruhi 



lalam litu lsendiri, lkelangsungan lperikehidupan, ldan lkesejahteraan lmanusia lserta 

lmahluk lhidup llainnya”. 

Namun lketika lmasalah-masalah llingkungan, lterutama lpencemaran, ltelah 

lmenimbulkan ldampak lnegatif lterhadap lkehidupan lmanusia, lmaka lada lbeberapa 

lorang lberpendapat lbahwa lperbuatan lyang lmenimbulkan lpencemaran ldan 

lkerusakan llingkungan lharus ldipandang lsebagai lsuatu lperbuatan, lyang ltidak lsaja 

lbertentangan ldengan lmoral, ltetapi ljuga llayak luntuk ldikenakan lsanksi lpidana 

lkarena lperbuatan litu ldapat lmengancam lkesehatan ldan ljiwa lmanusia lperorangan 

lmaupun lkelompok. lSebaiknya lsebelum lmembahas lrumusan ldelik llingkungan 

lmaka lperlu ldibahas lterlebih ldahulu lapa lyang ldimaksud ldengan ldelik 

llingkungan lhidup lagar ltidak lterjadi lkesalahpahaman lterhadap ldelik llingkungan. 

l 

 Menurut lTakdir lRahmadi, lDelik llingkungan ladalah lperintah ldan llarangan 

lundang-undang lkepada lsubjek lhukum lyang ljika ldilanggar ldiancam ldengan 

lpenjatuhan lsanksi-sanksi lpidana, lantara llain lpemenjaraan, ldan ldenda, ldengan 

ltujuan luntuk lmelindungi llingkungan lhidup lsecara lkeseluruhan lmaupun lunsur-

unsur-unsur ldalam llingkungan lhidup lseperti lsatwa, llahan, ludara, ldan lair lserta 

lmanusia.16 
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 maka ldari litu, ldengan lpengertian lini, ldelik llingkungan lhidup ltidak lhanya 

lmembahas lmengenai lketentuan-ketentuan lpidana lyang ldirumuskan ldalam 

lUUPPLH, ltetapi ljuga lmembahas lmengenai lketentuan- lketentuan lpidana lyang 

ldirumuskan ldalam lperaturan lperundang-undangan llainnya, lyang lditujukan luntuk 

lmelindungi ldan lmerawat llingkungan lhidup. 

 Sukanda lHusin lmendefinisikan lada l2 l(dua) ldelik llingkungan lhidup, lyakni 

ldelik lmateril ldan ldelik lformil, lsebagai lberikut:17 

a. Delik lmateril l(generic lcrime) ladalah lperbuatan lmelawan lhukum lyang 

lmenyebabkan lpencemaran latau lperusakan llingkungan lhidup lyang ltidak 

lperlu lmemerlukan lpembuktian lpelanggaran laturan-aturan lhukum 

ladministrasi lseperti lizin. 

b. Delik lformil l(specific lcrime) ladalah lperbuatan lyang lmelanggar lhukum 

lterhadap laturan-aturan lhukum ladministrasi, ljadi luntuk lpembuktian 

lterjadinya ldelik lformil ltidak ldiperlukan lpencemaran latau lperusakan 

llingkungan lhidup lseperti ldelik lmateril, ltetapi lcukup ldengan 

lmembuktikan lpelanggaran lhukum ladministrasi. 
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 Muhammad lAkib lyang lberpedoman lterhadap lUUPPLH lNo.32 lTahun l2009 

ljuga lmenjelaskan lbahwa ltindak lpidana llingkungan ldirumuskan lsebagai ldelik 

lmateriil ldan ldelik lformill.18 

 Rumusan ldelik lmateriil lterdapat ldalam lpasal l98, l99, ldan l112. lSehingga 

lrumusan ldelik lmateriil ladalah lperbuatan lyang ldiancam lpidana lakibat ldari 

lperbuatan lberupa ldilampauinya lbaku ludara, lbaku lmutu lambien, lbaku lmutu lair 

llaut, latau lkriteria lbaku lkerusakan llingkungan lhidup latau lpencemaran ldan/atau 

lkerusakan llingkungan lyang lmengakibatkan lhilangnya lnyawa lmanusia. 

Sedangkan lRumusan ldelik lformil ladalah lsebagaaimana ldiatur ldalam lPasal l100-

111 ldan l113 ldan l115, lmenunjuk lpada l“perbuatannya lyang ldilarang ldan 

ldiancam lpidana ltersebut lberupa: 

1. Melanggar lbaku lmutu lair llimbah, lbaku lmutu lemisi, latau lbaku lmutu 

lgangguan. 

2. Melepaskan ldan/atau lmengedarkan lproduk lrekayasa lgenetik lke lmedia 

llingkungan lhidup lyang lbertentangan ldengan lperaturan lperundang-

undangan latau lizin llingkungan. 

3. Melakukan lpengelolaan llimbah lB3 ltanpa lizin. l 

4. Menghasilkan llimbah lB3 ldan ltidak lmelakukan lpengelolaan. 

                                                           
18 lMuhammad lAkib, lHukum lLingkungan lperspektif lGlobal ldan lNasional, lRaja lGrafindo, lJakarta, 
l2014, lhlm. l166. 



5. Melakukan ldumping llimbah ldan/atau lbahan lke lmedia llingkungan lhidup 

ltanpa lizin. 

6. Memasukkan llimbah latau llimbah lB3 lke ldalam lwilayah lindonesia. 

7. Melakukan lpembakaran llahan. 

8. Melakukan lusaha ldan/atau lkegiatan ltanpa lmemiliki lizin llingkungan. 

9. Menyusun lAmdal ltanpa lmemiliki lsertifikat lkompetensi lmenyusun lAmdal. 

10. Pemberian lizin llingkungan loleh lpejabat ltanpa ldilengkapi ldengan lAmdal 

latau lUKL-UPL latau lizin lusaha ltanpa ldilengkapi ldengan lizin llingkungan. 

11. Memberikan linformasi lpalsu, lmenyesatkan, lmenghilangkan linformasi, 

lmerusak linformasi, latau lmemberikan lketerangan lyang ltidak lbenar lyang 

ldiperlukan ldalam lkaitannya ldengan lpengawasan ldan lpenegakan lhukum 

lyang lberkaitan ldengan lpengawasan ldan lpenegakan lhukum lyang 

lberkaitan ldengan lperlindungan ldan lpengelolaan llingkungan lhidup. 

12. Penanggung ljawab lusaha ldan/atau lkegiatan lyang ltidak lmelaksanakan 

lpaksaan lpemerintah. 

13. Mencegah, lmenghalang-halangi, latau lmenggagalkan lpelaksanaan ltugas 

lpejabat lpengawas llingkungan lhidup ldan/atau lpejabat lpenyidik lpegawai 

lnegeri lsipil. 

Inti ldari lkedua lkualifikasi ldelik llingkungan lsebagaimana ldiuraikan ldiatas 

lbahwa ldalam ldelik lmateriil lyang ldilarang ladalah lakibat ldari lperbuatan, 



lsedangkan ldalam ldelik lformal lyang ldilarang ladalah lperbuatannya. lAkibat ldari 

lperbuatan ltersebut ldapat lberupa ldilampauinya lbaku lmutu ludara lambien, lbaku 

lmutu lair llaut, latau lkriteria lbaku lkerusakan llingkungan lhidup.19 

Istilah lhukum lpidana llingkungan lmulai ldi lsebut loleh lLoebby lLuqman 

ldosen lFakultas lHukum lUniversitas lIndonesia ldalam lseminar lbabyang ldi ladakan 

loleh lDepartemen lKehakiman l(sekarang lKemnetrian lHukum ldan lHAM) lpada 

ltahun l1991. lDalam lseminar lini, lmuncil lpro ldan lkontra ltentang lpenggunaan 

listilah lhukum lpidana llingkungan. lSebagai lseorang lahli lhukum lpidana, lLoebby 

lLuqman lingin lmempertegas lbahwa lhukum loidana lmencakup lbanyak laspek, 

ltermasuk laspek lperlinfungan lhukum lpidana lterhadap llingkungan lhidup. l 

Penulis llain lyang lselalu lmenggunakan listilah lhukum lpidana llingkungan 

ladalah lHermien lHadiati lKoeswadji. lPada ltahun l1993, lbeliau lmenernitkan lbuku 

ldengan ljudul lHukum lPidanan lLingkungan. lSayangnya, ldalam lbuku lini ltidak ldi 

ltemukan lBatasan lyang ljelas ldan lalasan lmengapa lmenggunakan listilah lhukum 

lpidan llingkungan. lPada lsalah lsatu lbagian ltulisan lhanya ldisebutkan lbahwa 

l“hukum lpidana llingkungan ldibatasi ldalam lruang llingkup lpidana lobjektif, lyaitu 

lsepanjang lmenyangkut laspek lpidana ldari lUULH.” lDengan ldemikian lperspektif 

lyang ldi lgunakan ladalah lperspektif lhukum lpidana ltentang llingkungan lhidup.20 

                                                           
19 lIbid., lhlm. l167. 
20 lMuhammad lAkib, lOp.cit., l2016, lhlm. l168 l 



Menurut lKoesnadi lHardjasoemantri lhukum llingkungan ldi lIndonesia lmeliputi 

lbeberapa laspek lhukum llainnya lyakni l: 

A. Hukum lTata lLingkungan l 

B. Hukum lPerlindungan lLingkungan l 

C. Hukum lKesehatan lLingkungan l 

D. Hukum lPencemaran lLingkungan l 

E. Hukum lLingkungan lTrasnasional l/ lInternasional ldalam lkaitannya 

lhubungan lantara lnegara 

F. Hukum lPerselisihan lLingkungan l 

Subsistem lhukum llingkungan lIndonesia lmeliputi l 

A. Hukum lPenataan lLingkungan lyakni lberupa lpengaturan ldan lpenataan 

llingkungan l 

B. Hukum lAcara lPerdata lLingkungan, lmengatur ltata lcara latau lprosedur 

lpelaksanaan lhak ldan lkewajiban lyang ltimbul lkarena ladanya lperkara 

llingkungan l 

C. Hukum lPerdata lLingkungan, lmerupakan lhukum lyang lmengatur lhak ldan 

lkewajiban lorang lyang lsatu ldengan llainnya lmaupun lterhadap lnegara 

lkhususnya lperan lsertanya lterhadap llingkungan l 

D. Hukum lPIdana lLingkungan lmenentukan lperbuatan lmana lyang ldilarang 

ldalam lkaitannya ldengan llingkungan lhidup l 



E. Hukum lLingkungan lInternasional, lbaik lperdata lperdata llingkungan 

linternasional lmaupun lhukum llingkungan lintenasional lsecara lpublik. l 

 

Dengan lberdasarkan lpenjelasan ltersebut lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

ldelik llingkungan ladalah lperbuatan lyang ldilarang loleh lhukum lyang ldianggap 

lsudah lsempurna latau lterpenuhi lapabila lperbuatan litu ltelah lmenimbulkan lakibat 

lyang lkemudian ldisebut lsebagai ldelik lmaterill, ldan lperbuatan lyang ldilarang loleh 

lhukum lyang lsudah ldianggap lsempurna latau lterpenuhi lbegitu lperbuatan litu 

ldilakukan ltanpa lmengharuskan ladanya lakibat ldari lperbuatan. ldan lmenggunakan 

listilah lhukum lpidana llingkungan llebih lpraktis ldan llebih ljelas ldalam 

lmenggambarkan lsubstansi lyang ldiatur. 

 

 

 L 

D. Pengertian lPencemaran lAir l 

Menurut lundang-undang lpokok lpengelolaan llingkungan lhidup lnomor l4 ltahun 

l1982, lpencemaran ladalah lmasuknya latau ldimasukkannya lmakhluk lhidup, lzat, 

lenergi latau lkomponen llain lkedalam llingkungan loleh lkegiatan lmanusia latau 

lproses lalam lsehingga lkualitas llingkungan lturun lsampai lketingkat ltertentu lyang 

lmenyebabkan llingkungan lmenjadi lkurang latau ltidak ldapat lberfungsi llagi lsesuao 



ldengan lperuntukannya.21 lPencemaran llingkungan ldapat lterjadi ldimana lsaja 

ldengan llaju lyang lsangat lcepat ldan lpencemaran lsemakin lbanyak ldiakibatkan 

llimbah lindustry ldari lberbagai lbahan lkimia ltermasuk llogam lberat. lPencemaran 

llingkungan lyang lseperti lini ldapat lmemperngaruhi lterhadap lkesehatan ldan 

lbahkan ldapat lberakibat lterhadap ljiwa lmanusia. l 

Peraturan lpemerintah lRI lNo. l82 ltahun l2001 ltentang lpengelolaan lkualitas lair 

ldan lpengendalian lpencemaran lair lmenyebutkan lbahwa, lpencemaran lair ladalah 

lberubahnya ltatanan l(komposisi) lair loleh lkegiatan lmanusia lsehingga lkualitas laur 

lmenjadi lkurang latau ltidak ldapat lberfungsi llagi lsesuai ldengan lperuntukannya.22 

Pencemaran lair ldapat ldi lsebebkan loleh lberbagai lhal ldan lmemiliki 

lkarakteristik lyang lberbeda-beda lseperti lpembangunan llimbah lpabrik lke lsungai 

ldan lpencemaran lair loleh lsampah lyang ldapat lmerusak lekosistem lsungai ldan 

lmenyebabkan lbanjir. lDampak lpencemaran lair ldapat lmempengaruhi lperubahan 

lstruktur ldan lfungsi lekosistem lsungai lbaik lhewan lmaupun ltumbuhan.23 

Pencemaran lair ldan lbentuk laktivitas lyang ldilakukan loleh lmanusia lseperti 

lmembuang lsampah lyang ldapat lmenyebabkan lstress l(tekanan) llingkungan ldapat 

lmemberikan lpengaruh lyang lberbahaya lkepada lindividu, lpopulasi, lkomunitas ldan 

                                                           
21 lPeraturan lundang-undang lpokok lpengelolaan llingkungan lhidup lNomor l4 lTahun l1982 

l(Online), ltersedia ldi lhttp:// lbpl.lampungprov.go.id l(26 lDesember l2021) l 
22 lPeraturan lPemerintah lNomor l82 lTahun l2001 ltentang lPengelolaan lKualitas lAir ldan 

lPengendalia lPencemaran lAir, lSistem lInformasi lLingkungan lHidup lProvinsi lLampung,”( lOn-line), 
ltersedia ldi: lhttp://bplhd.lampungprov.go.id l( l26 lDesember l2021). l 

23 lA. lTresna lSastrawijaya, lPencemaran lLingkungan l(Jakarta: lRineka lcipta, l2009), lh l144 

http://bplhd.lampungprov.go.id/


lekosistem.24 lLama-kelamaan lkomunitas litu lakan ldikuasai loleh lspesies lyang 

ldapat lhidup lunggul, lstabil ldan lmandiri ldi ldalamnya. lProses lsemacam lini 

lseluruhnya ldisebut lsuksesi, lsedangkan lkomunitas lyang lsudah lmencapai 

lkemantapan ldisebut lkomunitas lyang lsudah lmencapai lpuncak latau lklimaks.25 

Pencemaran ldalam lsuatu lckosistem lyang lcukup lbanyak lakan lmeracuni lsemus 

lorganisme lyang lada ldidalamnya. lPenurunan ldalam lkeanckaragaman lspesies 

ldapat ljuga ldianggap lsebagai lsuatu ltanda lada lpencemaran. lSumber lpencemaran 

lair ldapat ldiklasifikation lke ldalam: 

1. Sumber ltetap latau lberasal ldari llokasi lyang ldapat ldiidentifikasi l(point 

lsource). lSumber ltetap ladalah lsemus llimbah lyang lberasal ldari lsumber 

lyang ldapat ldiidentifikasi ldan lmudah ldikontrol. lBahan lpencemar lyang 

ltermasuk lke ldalam lsumber ltetap ldiantaranya: la) lyang lberasal ldari 

ltempat ltreatment llimbah, lb) lRunoff l(limpasan) ldari lsaluran-saluran 

lsanitasi ldari ldaerah lurban l(perkotaan), lc) lindustri, ld) ltempat-tempat 

lpenyembelihan lternak. 

2. Sumber ltidak ltetap l(non lpoint lsource), lSumber ltidak ltetap lmeliputi 

llimbah lyang lberasal ldari lrunoff ldi ldaratan, ldari latmosferan lsumber 

lyang lsukar ldiidentifikasi ldan lsukar ldikontrol. lBahan-bahan lpencemaran 

                                                           
24 lIbid. lh.49 
25 lZoer’aini lDjamal lIrawan, lPrinsip-prinsip lekosistem, llingkungan ldan lpelestariannya. 

l(Jakarta: lBumi lAksara, l2012) lh. l91-92 



lini lmeliputi: la) lRunoff lsedimen ldi ldaratan lbaikakibat lulah lmanusia 

lmaupun lsecara lalami, lb) lRunoff lbahan-bahan lkimia lseperti lpupuk, 

lpestisida ldari ldaerah lpertanian, lc) lsedimentasi lakibat lpenambangan, ld) 

ltumpahan lminyak ldan lbahan lberbahaya llainnya.26 

Klasifikasi lmutu lair ldan lpengelolaan lkualitas lair lberdasarkan lPeraturan 

lPemerintah lRepublik lIndonesia lnomer l82 ltahun l2001 ladalah lsebagai lberikut: 

Kelas lI l: lAir lbaku lair lminum latau lperuntukan llain lyang lmempersyaratkan lmutu 

lair lyang lsama ldengan lkegunaan ltersebut. 

Kelas lII l: lPrasarana/sarana lrekreasi lair, lbudidaya likan lair ltawar, 

lpeternakan,pengairan ltanaman lperuntukan llain lyang lmempersyaratkan lmutu lair 

lyang lsama ldengan lkegunaan ltersebut. 

Kelas lIII l: lPembudidayaan likan lair ltawar, lpeternakan lair luntuk lmengairi 

lpertanaman latau lperuntukan llain lyang lmempersyaratkan lmutu lair lyang lsama 

ldengan lkegunaan ltersebut. l 

Kelas lIV l: lMengairi lpertamanan ldan luntuk lperuntukan llain lyang 

lmempersyaratkan lmutu lair lyang lsama ldengan lkegunaan ltersebut. l 

Melihat ldari luraian ldi latas lbaku lmutu lair ldari lkelas lI lsampai lkelas lIV 

lkegunaanya lberbeda-beda lperuntukannya ldi lkehidupan lmanusia. lGolongan lKelas 

lI ldi lgunakan luntuk lair lminum. lGolongan lKelas lII ldi lgunakan luntuk lrekreasi. 

                                                           
26 lAgoes lsoegianto., lEkologi lPerairan lTawar l(Surabaya: lPusat lPenerbitan ldan lPercetakan lAUP, 
l2010) lhal. l48 l 



lGolongan lkelas lIII ldi lgunakan luntuk lpembudidayakan likan lair ltawar ldan 

lpertenakan, lsedangkan lgolongan lkelas lIV ldigunakan luntuk lmengairi 

lpertanaman. lDari lgolongan lKelas lI lsampai lKelas lIV lmenunjukkan ltingkat 

lkejernihan lairnya lberbeda-beda. 

 Bahan lpencemaran lada lyang lmudah lterurai lmenjadi ltingkat lyang ltidak 

lberbahaya ldi ldalam lair lmelalui lproses ldekomposisi loleh lorganisme ldecomposer 

lmaupun lproses lalam, ltetapi lada ljuga lbahan lpencemar lyang lsulit 

lterdekomposisi, ldan lbahkan lterakumulasi ldi ldalam ljaringan lberbagai lorganisme 

lakuatik.27 lBahan lpencemar lair ldapat ldiklasifikasikan lkedalam: l 

1. Bahan lyang ldegradable 

Bahan lpencemar lyang ldapat lterdegradasi l(degradable) lsecara lcepat 

l(nonpersistent) ldapat lterurai ldengan lcepat lmelalui lproses lkimia lsecara 

lalami, lsepanjang lbahan lpencemar ltersebut ltidak lterlampau lbanyak 

l(overload) lterdapat ldalam lsistem. lmisalnya llimbah ldomestik ldan lnutrien 

ltumbuhan. lSecara lnormal lbahan lpencemar lini ldapat lterdegradasi lke 

ldalam lbentuk lyang ltidak lmembahayakan, lnamun lterkadang lbahan 

ltersebut ldapat ljuga lberubah lke ldalam lbentuk lyang llebih lberbahaya. 

2. Bahan lyang lnondegradable. l 

                                                           
27 lIbid. lh.45 l 



Bahan lpencemar lnondegradable ltidak ldapat lterurai loleh lproses lpurifikasi 

l(permurnian) lalami. lYang ltermasuk lbahan lpencemar lini ladalah lbeberapa 

llogam lseperti lmerkuri, ltimah, larsen, lbeberapa lgaram llogam, lplastik, 

lbakteri ldan lvirus. 

Ekosistem lair ltawar ldibedakan lmenjadi ldua, lyaitu lperairan llentik ldan lperairan 

llotik. lSungai ltermasuk ldalam lperairan llotik lyang lditandai ldengan ladanya larus. 

lPerairan llotik lberasal ldari lkata llotus lyang lartinya lmencuci. lPerairan llotik 

l(mengalir) lmeliputi lmata lair, lselokan latau lsungai. l28 

Pada laliran lair lterdapat l2 lzona lutama, lyaitu:  

G. Zona lair lderas: ldaerah lyang ldangkal ldimana lkecepatan larus lcukup ltinggi 

luntuk lmenyebabkan ldasar lsungai lbersih ldari lendapan ldan lmateri llain lyang 

llepas, lsehingga ldasarnya lpadat. lZona lini ldihuni loleh lbentos lyang 

lberadaptasi lkhusus latau lorganisme lperifitik lyang ldapat lmelekat latau 

lberpegang ldengan lkuat lpada ldasar lyang lpadat. 

H. Zona lair ltenang: lbagian lair lyang ldalam ldi lmana lkecepatan larus lsudah 

lberkurang, lmaka llumpur ldan lmateri llepas lcenderung lmengendap ldi ldasar, 

lsehingga ldasarnya llunak, ltidak lsesuai luntuk lbentos lpermukaan ltetapi lcocok 

luntuk lpenggali lnekton ldan lpada lbeberapa lkasus, lplankton. l29 
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lAUP, l2010 lh.49 l 
29 lOdum lP lEugene, lDasar-Dasar lEkologi, l(Yogyakarta l: lGadjah lMada lUniversity lPress, 

l1993), lhlm.375 



Karakteristik lsungai ldan lpencemaran lyaitu ljika llimbah lyang lmasuk lkedalam 

lsungai ltidak lberlebihan, lumumnya laliran lair lsungai ldapat lmenguraikan llimbah 

ltersebut ldan ldapat lmemperbarui lsuplai lDO lmelalui ldifusi ldengan latmosfer. 

lLimbah lyang lmasuk lke lsungai lumumnya lmemiliki lkadar lDO lyang lrendah, 

lmaka lpada lbagian lhilir lkadar lDO lberangsur-angsur lmeningkat lkembali lsampai 

lketingkat lnormal. lWaktu ldan ljarak lyang ldiperlukan lsungai luntuk 

lmengembalikan lkadar loksigen lsampai lke ltingkat lnormal, lsangat ldipengaruhi 

loleh lvolume lsungai, lkecepatan laliran lsungai, ldan lvolume llimbah lyang lmasuk. 

lPolutan l(bahan lpencemar) lyang llambat latau ltidak ldapat lterdegradasi ldi ldalam 

lsungai, lmaka lperlu ldi lcegah lmasuk lke ldalam lsungai.30 

Berdasarkan lpendapat ltersebut ldi latas, lPencemaran lair ladalah lmasuknya lzat lzat 

lyang lberbahaya luntuk lkehidupan lmanusia, lbiasanya lair lmemiliki lmutu ldan 

lkelasnya lmasing-masing lsehingga ldapat lsesuai ldengan lperuntukannya. l  

E. Pengertian lKorban l 

pengertian lkorban ladalah lsekedar lmembantu ldalam lmenentukan lsecara ljelas 

lbatas-batas lyang ldimaksud loleh lpengertian ltersebut lsehingga ldiperoleh 

lkesamaan lcara lpandang. lKorban lkejahatan ltidaklah lharus lberupa lkelompok 

lorang, lmasyarakat, latau ljuga lbadan lhukum. lBahkan lpada lkejahatan ltertentu, 

lkorbannya lbisa ljuga lberasal ldari lbentuk lkehidupan llainnya lseperti ltumbuhan, 
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lhewan lataupun lekosistem. lKorban lsemacam lini llazimnya lkita ltemui ldalam 

lkejahatan lterhadap llingkungan.31Berbagai lpengertian lkorban lbanyak 

ldikemukakan loleh lpara lahli ldan ljuga lbeberapa lperaturan lperundang-undangan 

lyang lmembahas lmengenai lkorbankejahatan, lsebagian ldiantaranya ladalah lsebgai 

lberikut: 

Menurut lArief lGosita lmendefinisikan lkorban ladalah lmereka lyang lmenderita 

ljasmaniah ldan lrohaniah lsebagai lakibat ltindakan lorang llain lyang lmencari 

lpemenuhan lkepentingan ldiri lsendiri latau lorang llain lyang lbertentangan ldengan 

lkepentingan lhak lasasi lpihak lyang ldirugikan.32 

Muladi, lKorban l(victims) ladalah lorang-orang lyang lbaik lsecara lindividual 

lmaupun lkolektif ltelah lmenderita lkerugian, ltermasuk lkerugian lfisik latau lmental, 

lemosional, lekonomi, latau lgangguan lsubstansial lterhadap lhak-haknya lyang 

lfundamental, lmelalui lperbuatan latau lkomisi lyang lmelanggar lhukum lpidana ldi 

lmasing-masing lnegara, ltermasuk lpenyalahgunaan lkekuasaan.33 

Ralph lde lSola, lKorban(victims) ladalah l“ lperson lwho lhas linjured lmenthal 

lor lphsycal lsuffering, lloss lof lproperty lor ldeath lresulting lfrom lan lactual lor 

lattempted lcriminal loffense lcommitted lby lanothe l:34 

                                                           
31 lDikdik lM. lArief lMansur ldan lElisatris lGultom, lOp.cit., lhlm. l45. 
32 lIbid.,hlm l47 
33 lIbid., lhlm l47 
34 lIbid., lhlm l46 l 



Korban ladalah lorang lyang lmenderita lsecara lfisik lmaupun lmental, lmenderita 

lkerugian latas lharta lhingga lancaman ljiwa lakibat lperbuatan ltindak lpidana lyang 

ldilakukan loleh lorang llain. 

Peraturan lPemerintah lNomor l2 lTahun l2002 ltentang lTata lCara lPerlindungan 

lterhadap lKorban ldan lSaksi ldalam lPelanggaran lHAM lberat: l(pasal l1 layat l2) l 

Korban ladalah lorang lperseorangan latau lkelompok lorang lyang lmengalami 

lpenderitaan lsebagai lakibat lpelanggaran lhak lasasi lmanusia lyang lberat lyang 

lmemerlukan lperlindungan lfisik ldan lmental ldari lancaman, lgangguan, lteror, ldan 

lkekerasan lpihak lmanapun. 

Saat lini lperkembangan lmengenai lkorban ltindak lkejahatan ltelah lmengalami 

lperkembangan lseperti ladanya lcabang lilmu lbaru lyang ldisebut lviktimologi. 

lViktimologi lberasal ldari lbahasa llatin lvictima lyang lberarti lkorban ldan llogos 

lyang lberarti lilmu. lKorban ldalam llingkup lviktimologi lmemiliki larti lyang lluas 

lkarena ltidak lhanya lterbatas lpada lindividu lyang lsecara lnyata lmenderita 

lkerugian, ltetapi ljuga lkelompok, lekorporasi, lswasta, lmaupun lpemerintah, 

lsedangkan lyang ldimaksud ldengan lakibat lpenimbulan lkorban ladalah lsikap latau 

ltindakan lterhadap lkorban ldan/atau lpihak lpelaku lserta lmereka lyang lsecara 

llangsung latau ltidak lterlibat ldalam lterjadinya lsuatu lkejahatan.35 

                                                           
35 lIbid., lhlm l33 



Berdasarkan lpendapat ltersebut ldi latas, lkorban ladalah ltidak lhanya lsasaran 

lkepada lperorangan latau lkelompok lsaja lyang lsecara llangsung lmenderita lakibat 

ldari lperbuatan-perbuatan lyang lmenimbulkan lkerugian/penderitan lbagi 

ldiri/kelompoknya, lbahkan, llebih lluas llagi ltermasuk ldidalamnya lkeluarga ldekat 

latau ltanggungan llangsung ldari lkorban lmengatasi lpenderitaaanya latau luntuk 

lmencegah lviktimisasi.korban lkejahatan lsudah lsepatutnya lmendapatkan 

lperlindungan lhukum lserta lmemperoleh lapa lyang lmenjadi lhak-haknya l 

 


